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ABSTRAK

Vitamin C adalah kristal putih yang larut dalam air dan sering digunakan
sebagai suplemen dan merupakan salah satu yang diperlukan oleh tubuh. Jambu
biji banyak mengandung vitamin C, zat antioksidan dan antikanker yang berguna
bagi kesehatan diantaranya menurunkan hipertensi, menurunkan berat badan,
mencegah sembelit, diabetes, sariawan, Demam Berdarah Dengue (DBD) serta
mencegah stroke. Untuk mengetahui apakah Jambu Biji Merah Australia (BMA)
mengandung vitamin C. Dan berapa kadar vitamin C pada Jambu Biji Merah
Australia (BMA).

Metode yang digunakan adalah metode eksperimen secara analisa
kuantitatif dengan menggunakan larutan 2,6 diklorofenol indofenol.

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat kadar vitamin C pada
buah Jambu Biji Merah Australia (BMA) yang di peroleh dari Desa Naman Teran
adalah 83,312 mg /100 g bahan. Pada literatur tercantum bahwa jambu biji
secara umum adalah 87 mg /100 g.

Kadar vitamin C pada jambu biji pada literatur adalah 87 mg /100 g bahan.
Sedangkan kadar vitamin C yang didapat pada Jambu Biji Merah Australia (BMA)
adalah 83,312 mg /100 g bahan. Dapat disimpulkan bahwa Jambu Biji Merah
Australia (BMA) yang dikonsumsi setiap hari cukup sebagai sumber vitamin C

untuk memenuhi kebutuhan vitamin C didalam tubuh.

Kata kunci : Vitamin C, Jambu Biji, 2,6 Diklorofenol Ind
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ABSTRACT

Vitamin C is a water-soluble white crystal that is often used as a supplement and
is needed by the body. Guava contains vitamin C, antioxidants and anticancer
substances that are useful to reduce hypertension, lose weight, prevent
constipation, diabetes, thrush, Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) and prevent
stroke. The study was conducted to determine whether Australian Red Guava
(BMA) contains vitamin C and how much vitamin C in Australian Red Guava
(BMA).

The method used was the experimental method in quantitative analysis using an
indophenol 2.6 dichlorophenol solution.

The results showed that vitamin C levels in Australian Red Guava fruit (BMA)
from Naman Teran Village were 83.312 mg/100 g of ingeredients while guava
vitamin C levels in the literature were 87 mg/100 g of ingredients. It can be
concluded that Australian Red Guava (BMA) which is consumed every day is

enough as a source of vitamin C to meet the needs of vitamin C in the body.

Keywords: Vitamin C, Guava, 2.6 Dichlorophenol Indophenol
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